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Abstract

This article analyzes the roles of families, schools, and village governments in preserving the Wemale language
in West Seram Regency, Maluku, with a focus on the unequal contributions among actors and the social stigma
attached to the use of local languages. It also examines how community-based programs such as the
Community Learning Center (PKBM) serve as spaces for reconstructing local identity through the use of
Wemale in informal and nonformal educational settings. Employing a qualitative case study approach, data
were collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis in villages with
active Wemale-speaking communities. Thematic analysis was used to identify patterns in language use, social
perceptions, and preservation strategies by local actors. The findings reveal that families’ role in language
transmission has weakened due to modernization, digital influences, and stigma associating the Wemale
language with backwardness. In contrast, schools and PKBM demonstrate more active engagement,
particularly through alternative learning spaces such as Walang Belajar, which utilize contextual approaches
to connect youth with the local language. However, actor coordination remains weak and affirmative policies
supporting Wemale as a source of collective identity are absent. This study offers a novel intersection of
language, social stigma, and identity politics in Eastern Indonesia while highlighting PKBM's strategic role in
minority language preservation.
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PENDAHULUAN

Bahasa bukan semata alat komunikasi, melainkan juga cerminan identitas, memori
kolektif, dan kekayaan pengetahuan suatu komunitas. Di Maluku, salah satu wilayah dengan
keragaman linguistik yang tinggi, bahasa-bahasa lokal seperti Wemale tengah menghadapi
situasi genting. Maggalatung et al. (2021) dan Tahir et al. (2020) menunjukkan bahwa dari
lebih dari 700 bahasa daerah di Indonesia, puluhan telah punah dan ratusan lainnya berada
dalam kondisi terancam. Bahasa Wemale termasuk dalam kategori rentan, dengan jumlah
penutur aktif yang terus menurun dan dominasi bahasa Indonesia yang semakin menguat
dalam ruang-ruang publik dan domestik (Lim et al., 2021). Lebih dari sekadar statistik, gejala
ini mencerminkan perubahan kultural yang dalam, di mana bahasa ibu perlahan kehilangan
daya hidupnya, bahkan dalam lingkup keluarga sendiri.
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Situasi ini diperparah oleh adanya stigma sosial yang melekat pada penggunaan
bahasa lokal. Bahasa Wemale, sebagaimana banyak bahasa minoritas lainnya, kerap
diasosiasikan dengan keterbelakangan, sehingga orang tua enggan mewariskannya kepada
anak-anak mereka. Alih-alih menjadi simbol kebanggaan, bahasa lokal justru menjadi beban
identitas yang ingin dilepaskan. Padahal, seperti yang ditekankan oleh Arju & Zeffry (2023),
bahasa merupakan titik masuk penting dalam mempertahankan kontinuitas budaya dan
memperkuat ketahanan komunitas lokal terhadap tekanan globalisasi. Oleh karena itu,
pelestarian bahasa tidak dapat dilepaskan dari upaya menjaga keberlanjutan warisan budaya.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas berbagai strategi pelestarian
bahasa daerah. Nurutdinova et al. (2020) dan Siregar (2022) mengemukakan pentingnya
revitalisasi bahasa melalui pendidikan dan media lokal. Meighan (2021) mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam dokumentasi dan pembelajaran bahasa ibu. Penelitian
oleh Taher et al. (2022) serta Taher (2022) mengenai bahasa Rejang dan Enggano di Bengkulu,
dan Hadzantonis (2019) tentang revitalisasi bahasa Osing di Banyuwangi, menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat efektif jika didukung oleh infrastruktur sosial
yang memadai. Penelitian Musi et al. (2022) pada komunitas Bugis-Makassar juga
menekankan pentingnya pendidikan nonformal dalam mentransmisikan bahasa ke generasi
muda.

Selanjutnya, berbagai studi menunjukkan peran pendidikan formal sebagai agen
pelestarian bahasa. Said & Zhu (2019) dan Woolard (2020) meneliti kurikulum muatan lokal
di sekolah dasar dan bagaimana guru memfasilitasi pembelajaran bahasa ibu. Di sisi lain,
penelitian oleh Wang (2019) dan Yamin et al. (2020) menyoroti kendala birokratis dalam
implementasi kebijakan bahasa daerah di sekolah negeri. Konteks digitalisasi juga tidak bisa
diabaikan, seperti ditunjukkan dalam studi oleh Beaudrie et al. (2021), Grove (2021), dan
Spolsky (2019) yang mengungkapkan bagaimana media sosial menjadi arena baru
pertarungan simbolik bahasa-bahasa lokal dengan bahasa global.

Muncul pula pendekatan pelestarian bahasa melalui ruang nonformal. Studi oleh
Abbas (2021) mengenai Sanggar Belajar Bahasa Makassar, serta riset dari Imsiyah et al. (2023)
tentang kelas bahasa daerah di komunitas urban Bondowoso, memperlihatkan bahwa
pendidikan berbasis komunitas memberi keleluasaan dalam metode pembelajaran yang lebih
kontekstual. Penelitian oleh Brata et al. (2022), Mu’jizah et al. (2022) dan Zulkarnain et al.
(2021) bahkan mengindikasikan bahwa lembaga seperti PKBM (Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat) memainkan peran penting dalam mengembalikan kepercayaan diri komunitas
terhadap bahasa ibunya. Namun, sebagian besar penelitian ini masih terfokus pada wilayah-
wilayah dengan dukungan institusional yang relatif kuat, dan belum banyak menyentuh
konteks kepulauan yang marginal seperti Seram Bagian Barat.

Dari berbagai literatur tersebut, tampak bahwa pendekatan pelestarian bahasa
cenderung masih terfokus pada institusi pendidikan formal dan wilayah urban atau
semiurban. Peran ruang-ruang belajar nonformal seperti PKBM di daerah terluar, tertinggal,
dan terpinggirkan, terutama dalam membangun kembali identitas lokal yang terserak akibat

200


https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index

Populis: Jurnal limu Sosial dan limu Volume 17 No. 2 | Mei 2023
Politik https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index

P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047

modernisasi dan stigma sosial, belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Demikian pula,
dinamika relasi kuasa antaraktor lokal—keluarga, sekolah, dan pemerintah desa—masih
menjadi celah pemahaman dalam strategi pelestarian bahasa yang inklusif dan berkeadilan.

Dalam konteks inilah, penelitian ini hadir dengan pendekatan yang lebih menyeluruh,
menjelajahi tidak hanya struktur kelembagaan tetapi juga ruang-ruang simbolik dan afektif di
mana bahasa Wemale hidup, dilupakan, dan diperjuangkan. Alih-alih hanya berfokus pada
aspek linguistik semata, penelitian ini mengaitkan bahasa dengan stigma sosial, dinamika
antaraktor lokal, dan proses rekonstruksi identitas kolektif. Dengan menempatkan PKBM
sebagai arena kultural yang hidup, penelitian ini ingin menyoroti bentuk-bentuk “agensi lokal”
yang sering kali terabaikan dalam wacana pelestarian bahasa.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran keluarga,
sekolah, dan pemerintah desa dalam pelestarian bahasa Wemale di Kabupaten Seram Bagian
Barat, Maluku, serta memahami bagaimana program-program lokal seperti PKBM dapat
dimaknai sebagai medium rekonstruksi identitas lokal melalui praktik penggunaan bahasa
dalam ruang-ruang pendidikan nonformal dan informal. Pendekatan ini diharapkan tidak
hanya memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan ilmu sosial dan humaniora,
tetapi juga inspirasi kebijakan bagi upaya pelestarian bahasa daerah di wilayah kepulauan
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, karena
sifat permasalahan yang diangkat memerlukan pemahaman mendalam terhadap makna
sosial, nilai-nilai budaya, dan relasi kuasa yang melatarbelakangi dinamika pelestarian bahasa
Wemale. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
proses-proses sosial yang tidak dapat direduksi menjadi angka-angka statistik, serta untuk
menangkap nuansa naratif, simbolik, dan afektif yang melekat dalam praktik bahasa sehari-
hari. Sebagaimana dinyatakan oleh Sarfo et al. (2021), pendekatan kualitatif sangat relevan
ketika fokus penelitian adalah pada eksplorasi makna yang dikonstruksi oleh pelaku sosial
dalam konteks kultural tertentu.

Lokasi penelitian dipilih secara purposif di beberapa desa di Kabupaten Seram Bagian
Barat, Maluku, yakni desa-desa yang masih memiliki komunitas penutur Wemale, baik secara
aktif maupun pasif. Wilayah ini menjadi signifikan karena merupakan salah satu kantong
terakhir keberadaan bahasa Wemale yang relatif masih digunakan dalam ranah domestik
maupun kegiatan adat. Di tengah tekanan globalisasi dan marjinalisasi geografis, komunitas-
komunitas ini menyimpan dinamika sosial yang kompleks dan unik, sehingga penting untuk
ditelusuri lebih dekat. Selain itu, wilayah ini juga menjadi menarik secara akademik karena
minimnya kajian sosiolinguistik yang menyoroti hubungan antara bahasa lokal dan
rekonstruksi identitas dalam konteks pendidikan nonformal di kawasan kepulauan timur
Indonesia.
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Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan
mempertimbangkan keterlibatan dan posisi sosial mereka dalam upaya pelestarian bahasa.
Sebanyak 21 orang menjadi informan utama, terdiri dari kepala desa, guru sekolah dasar,
fasilitator PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), orang tua murid, tokoh adat, serta
tokoh masyarakat yang aktif dalam kegiatan budaya. Para informan ini dipilih karena mereka
memiliki pengalaman langsung dan pengetahuan kontekstual mengenai praktik penggunaan
bahasa Wemale, baik dalam konteks formal maupun informal. Pemilihan mereka tidak hanya
mempertimbangkan peran struktural, tetapi juga kebermaknaan pengalaman mereka dalam
praktik pewarisan dan pemaknaan bahasa lokal.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-
terstruktur untuk memberikan ruang dialog yang fleksibel antara peneliti dan informan,
sehingga memungkinkan eksplorasi narasi yang lebih personal dan reflektif (Klevens, 2023).
Observasi partisipatif dilakukan dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah dan PKBM, serta
dalam interaksi keseharian di lingkungan desa, guna menangkap bagaimana bahasa Wemale
digunakan, diposisikan, dan dimaknai dalam praktik sosial. Dokumentasi dilakukan terhadap
materi ajar, catatan kegiatan, artefak budaya, dan media komunikasi yang digunakan
komunitas dalam mendukung penggunaan bahasa lokal.

Untuk memastikan validitas data, triangulasi dilakukan dengan menggabungkan
ketiga metode pengumpulan data tersebut (triangulasi metode), serta dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai jenis informan (triangulasi sumber).
Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi waktu, dengan melakukan pengumpulan data
dalam beberapa kunjungan berbeda untuk memastikan konsistensi informasi yang diberikan
oleh informan. Pendekatan ini sejalan dengan panduan yang dikemukakan oleh Denzin &
Lincoln (2018), yang menekankan bahwa triangulasi dalam penelitian kualitatif bukan hanya
soal verifikasi data, tetapi juga tentang memperluas pemahaman terhadap kompleksitas
fenomena sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketimpangan Peran dalam Pewarisan Bahasa: Antara Keluarga, Sekolah, dan Pemerintah
Desa

Dalam konteks pewarisan bahasa Wemale di Kabupaten Seram Bagian Barat,
ditemukan adanya ketimpangan kontribusi yang signifikan antara tiga aktor utama: keluarga,
institusi pendidikan formal, dan pemerintah desa. Masing-masing memegang potensi
strategis dalam menjaga keberlangsungan bahasa lokal, namun dalam praktiknya,
keterlibatan mereka tidak setara dan tidak terkoordinasi.

Keluarga, yang secara historis menjadi ruang primer bagi transmisi bahasa ibu, kini
menghadapi kemunduran peran yang mencolok. Di beberapa desa yang menjadi lokasi
penelitian, seperti di Dusun W, hanya sedikit keluarga yang masih secara aktif menggunakan
bahasa Wemale dalam komunikasi sehari-hari dengan anak-anak. Banyak orang tua mengaku
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lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia karena dianggap lebih “maju” dan memiliki
nilai sosial yang lebih tinggi dalam dunia pendidikan dan pekerjaan. Salah satu informan,
seorang ibu rumah tangga berusia 42 tahun (lbu Y), mengungkapkan bahwa ia tidak ingin
anaknya mengalami kesulitan di sekolah karena terbiasa dengan bahasa yang “tidak dipakai
orang luar.” Dalam pandangan ini, bahasa Wemale dianggap hanya memiliki nilai domestik,
bukan sosial-ekonomi. Fenomena ini menguatkan pandangan Blommaert dan Rampton
(2020) bahwa peran bahasa minoritas sangat dipengaruhi oleh legitimasi sosial yang diberikan
oleh komunitas kepada bahasa tersebut, dan keluarga, sebagai agen pertama, rentan
terhadap tekanan dari nilai-nilai modern yang menempatkan bahasa ibu sebagai beban
identitas, bukan aset.

Hasil observasi di beberapa rumah penduduk memperkuat hal ini. Dalam beberapa
interaksi sore hari di halaman rumah, anak-anak lebih banyak berbicara dalam bahasa
Indonesia kepada orang tua maupun antar teman sebaya, meskipun orang tuanya masih fasih
berbahasa Wemale. Bahkan dalam situasi informal seperti saat makan bersama atau acara
keluarga kecil, bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa dominan. Ini menunjukkan bahwa
bahasa Wemale mulai kehilangan fungsi simboliknya sebagai bahasa afeksi dan keakraban di
ranah keluarga.

Berbeda dengan keluarga, sekolah justru menunjukkan semangat pelestarian yang
lebih tinggi, meskipun terbatas. Di SD N 2 Hatu, misalnya, guru-guru mencoba menyisipkan
penggunaan bahasa Wemale dalam pembelajaran, terutama dalam pelajaran muatan lokal
dan saat menyanyikan lagu-lagu tradisional. Seorang guru kelas (Bapak R), menyampaikan
bahwa meski tidak ada modul resmi dalam bahasa Wemale, ia merasa penting untuk
memperkenalkan beberapa kosakata dan frasa dasar agar murid-murid tetap mengenali akar
budayanya. Upaya ini menunjukkan adanya bentuk agensi institusional, di mana sekolah
berperan sebagai pelindung identitas lokal meski berada di bawah tekanan kurikulum
nasional yang homogen. Revis (2019) dan Shah (2023) menjelaskan bahwa agensi
sosiolinguistik muncul ketika aktor-aktor sosial—dalam hal ini guru—memanfaatkan ruang
terbatas dalam sistem dominan untuk mempertahankan praktik budaya yang marjinal.

Namun, keterbatasan dukungan struktural dari pemerintah desa menjadi titik lemah
yang cukup nyata. Tidak ditemukan satupun kebijakan afirmatif di tingkat desa yang secara
eksplisit menyebut pentingnya pelestarian bahasa Wemale. Bahkan dalam dokumen
perencanaan desa seperti RPJMDes, aspek kebahasaan dan kebudayaan nyaris absen.
Seorang kepala dusun (Bapak M) mengakui bahwa meski mereka menyadari pentingnya
pelestarian bahasa, belum ada anggaran maupun inisiatif konkret yang diarahkan untuk itu.
Pemerintah desa lebih fokus pada pembangunan infrastruktur dan bantuan ekonomi,
sementara isu bahasa dianggap terlalu “lunak” dan tidak mendesak. Dalam perspektif
sociolinguistic agency, ini menunjukkan adanya ketimpangan relasi kuasa di tingkat lokal, di
mana bahasa lokal tidak memiliki posisi tawar dalam kerangka pembangunan desa.
Ketidakhadiran kebijakan ini bukan hanya berdampak pada praktik sehari-hari, tapi juga
memberi sinyal kepada masyarakat bahwa bahasa Wemale tidak termasuk dalam ranah “yang
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penting untuk masa depan.”

Kondisi ini, bila dilihat secara holistik, mencerminkan relasi yang timpang dalam
ekologi pelestarian bahasa. Ketika keluarga tercerabut dari nilai budaya lokal, sekolah
berjuang sendiri tanpa sokongan kurikulum, dan pemerintah desa tidak memberikan
legitimasi struktural, maka bahasa Wemale kehilangan tiga tiang penyangganya secara
bersamaan. Ketimpangan ini bukan hanya soal absennya kebijakan, tetapi juga menyangkut
persepsi kolektif tentang nilai simbolik bahasa itu sendiri. Seperti dijelaskan Chun (2019)
bahwa bahasa hanya dapat bertahan bila ia dilegitimasi dalam jaringan sosial dan simbolik
yang kuat—dan dalam konteks ini, jaringan tersebut tampak rapuh dan terfragmentasi.

Pewarisan bahasa Wemale tidak dapat dilepaskan dari persoalan sosial yang lebih
luas: bagaimana komunitas lokal menilai dirinya sendiri, dan bagaimana aktor-aktor lokal
membangun sinergi atau justru saling melemahkan dalam menjaga warisan budayanya.
Ketimpangan peran ini menjadi titik mula untuk memahami mengapa pelestarian bahasa lokal
seringkali gagal meskipun aktor-aktornya hadir—karena kehadiran tersebut tidak berjalan
dalam satu irama dan visi yang sama.

Bahasa dan Stigma Sosial: Representasi, Penolakan, dan Resistensi Kultural

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol
identitas, kebanggaan, dan posisi sosial. Dalam konteks masyarakat Wemale di Kabupaten
Seram Bagian Barat, fungsi simbolik ini telah mengalami perubahan drastis seiring masuknya
nilai-nilai modernitas dan pengaruh budaya luar. Bahasa Wemale yang dahulu menjadi
identitas utama komunitas kini sering kali diasosiasikan dengan keterbelakangan, kekunoan,
bahkan ketidaksesuaian dengan gaya hidup modern. Stigma ini tidak muncul begitu saja,
melainkan dibentuk oleh logika dominasi budaya nasional dan arus globalisasi yang
mengutamakan bahasa-bahasa pusat sebagai tanda kemajuan.

Hasil wawancara dengan sejumlah informan menunjukkan bahwa stigma terhadap
bahasa Wemale banyak berkembang di kalangan generasi muda dan kelompok menengah
terdidik. Di Desa Uraur, misalnya, seorang ibu rumah tangga (lbu M.W.) menyampaikan
bahwa dalam lingkungan keluarga, anak-anak tidak lagi memahami bahasa daerah karena
mereka tumbuh dalam era yang sangat dipengaruhi teknologi. la menggambarkan kesulitan
orang tua dalam membiasakan penggunaan bahasa Wemale, terutama karena anak-anak
lebih akrab dengan bahasa Indonesia melalui interaksi digital dan lingkungan pertemanan
mereka. Menurutnya, anak-anak kini lebih mengikuti gaya bahasa yang dianggap modern, dan
merasa bahasa daerah hanya akan membuat mereka terlihat berbeda atau bahkan
“ketinggalan zaman.”

Stigma ini juga diperkuat oleh kecenderungan masyarakat untuk menilai identitas
modern berdasarkan kemampuan berbahasa Indonesia dengan baik. Seorang informan lain
(Bapak C.H.), juga dari Desa Uraur, menuturkan bahwa sebagai orang tua, ia tidak bisa
memaksa anak-anaknya untuk menggunakan bahasa daerah karena mereka telah terbiasa
dengan bahasa Indonesia dan merasa nyaman dengannya. la mencatat bahwa pengaruh
pendatang dan wisatawan dari luar desa mempercepat perubahan sikap terhadap bahasa, di
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mana penggunaan bahasa Indonesia dianggap lebih universal dan lebih prestisius
dibandingkan bahasa Wemale.

Kondisi ini terkonfirmasi melalui observasi lapangan yang dilakukan peneliti di
beberapa ruang sosial, seperti rumah-rumah warga, sekolah, dan warung kopi lokal. Di sore
hari, anak-anak yang berkumpul di pelataran rumah lebih banyak bercakap dalam bahasa
Indonesia, bahkan kepada orang tua mereka. Dalam salah satu kegiatan belajar di PKBM,
hanya sedikit murid yang mampu menjawab salam atau pertanyaan sederhana dalam bahasa
Wemale. Ketika peneliti mencoba menyapa dengan kosakata Wemale, sebagian remaja
tertawa atau menganggap itu sebagai candaan. Hal ini mencerminkan bahwa bahasa Wemale
telah kehilangan keakraban emosionalnya di benak generasi muda, dan bahkan mulai digeser
ke ranah humor atau sesuatu yang tidak serius.

Fenomena ini sejalan dengan pandangan Kinder et al. (2022) di mana bahasa-bahasa
minoritas sering kali mengalami devaluasi simbolik dalam sistem sosial yang mendewakan
bahasa dominan sebagai standar tunggal kemajuan dan pendidikan. Dalam kerangka ini,
anak-anak dan remaja Wemale secara tidak sadar mengalami tekanan untuk menyesuaikan
diri dengan norma linguistik mayoritas, yang membuat mereka menjauhi bahasa ibu demi
mendapatkan penerimaan sosial. Proses ini bukan semata bentuk pilihan individual, tetapi
bagian dari kekerasan simbolik yang menyusup dalam cara masyarakat memaknai bahasa dan
nilai-nilai kemajuan.

Namun demikian, resistensi terhadap stigma ini juga mulai terlihat, khususnya dalam
ruang-ruang alternatif seperti PKBM dan komunitas adat. Di Walang Belajar yang dikelola oleh
PKBM di Desa Hatawano, misalnya, fasilitator belajar sengaja menyisipkan materi dan
aktivitas yang melibatkan bahasa Wemale. Anak-anak diajak menyanyi lagu daerah,
memainkan permainan tradisional yang menggunakan instruksi dalam bahasa ibu, dan
menceritakan kisah lokal dalam bahasa Wemale yang sederhana. Dalam suasana yang tidak
menilai, bahasa Wemale justru mendapatkan tempat kembali sebagai sesuatu yang
menyenangkan dan membanggakan. Salah satu fasilitator (lbu L.R.) menyatakan bahwa
setelah beberapa minggu, anak-anak mulai menggunakan beberapa frasa dalam bahasa
Wemale secara spontan, terutama saat bermain atau menyapa guru.

Ruang-ruang seperti PKBM membuktikan bahwa stigma terhadap bahasa lokal
bukanlah sesuatu yang permanen. Ketika dikelola dengan pendekatan yang inklusif, humanis,
dan kontekstual, resistensi terhadap dominasi simbolik dapat dibangun perlahan. Bahasa
Wemale kembali menjadi bahasa yang “hidup” —tidak hanya sebagai peninggalan masa lalu,
tetapi sebagai bagian dari identitas kultural yang relevan bagi generasi kini.

Meskipun bahasa Wemale saat ini berada dalam posisi yang tertekan oleh stigma dan
narasi modernitas, masih terdapat celah harapan melalui upaya-upaya berbasis komunitas
yang mereposisikan bahasa sebagai sumber kebanggaan dan kebersamaan. Perlawanan
terhadap devaluasi simbolik ini memperlihatkan bahwa bahasa ibu tidak mati karena waktu,
tetapi bisa dilestarikan jika ia diberi ruang untuk tumbuh dalam makna yang baru—makna
yang relevan, inklusif, dan dimiliki bersama oleh komunitasnya.
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PKBM dan Walang Belajar sebagai Arena Rekonstruksi Identitas Lokal

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) dan kegiatan walang belajar di Desa Uraur
menjadi ruang alternatif yang penting dalam upaya merekonstruksi identitas lokal melalui
pelestarian bahasa Wemale. Sebagai institusi pendidikan nonformal yang fleksibel dan
kontekstual, PKBM tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar dalam arti pedagogis, tetapi
juga sebagai arena ekspresi budaya, di mana bahasa daerah kembali dihadirkan sebagai
bagian penting dari kehidupan komunitas. Dengan pendekatan dari, oleh, dan untuk
masyarakat, PKBM di Desa Uraur menunjukkan bahwa pendidikan bisa disesuaikan dengan
realitas lokal, termasuk kekhawatiran terhadap punahnya bahasa ibu.

Dalam pengamatan langsung, kegiatan walang belajar yang dilaksanakan setiap hari
Sabtu pukul lima sore di rumah Bapak E.S., memperlihatkan suasana yang sederhana namun
sarat makna. Ruang tamu rumah dialihfungsikan menjadi kelas mini yang diisi dengan bangku
kayu panjang, papan tulis sederhana, dan poster-poster kosakata bahasa Wemale yang
ditempel di dinding. Anak-anak dan beberapa orang tua tampak duduk berdampingan,
mengikuti sesi pengenalan kosakata, menyanyikan lagu daerah, serta mendengarkan cerita
rakyat yang disampaikan dalam bahasa Wemale. Meskipun tampak akrab dan
menghangatkan suasana, partisipasi dari kalangan remaja masih tergolong rendah, sebuah
tantangan serius yang diakui oleh para pengelola dan tokoh masyarakat.

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh E.S., yang juga merupakan pengajar
utama dalam program ini, kegiatan walang belajar dirancang untuk menjembatani
kesenjangan antargenerasi dalam hal penggunaan bahasa daerah. la menjelaskan bahwa
minat remaja untuk terlibat masih sangat minim karena adanya persepsi bahwa bahasa

I"

daerah tidak “gaul” dan tidak relevan dengan tuntutan zaman. Sementara itu, menurut J.L.,
Kepala Desa Uraur, tantangan utama terletak pada cara memodifikasi metode pembelajaran
agar lebih menarik bagi generasi muda yang telah akrab dengan teknologi dan budaya digital.
la menyebutkan bahwa walaupun pihak desa telah memfasilitasi program ini dengan
dukungan penuh, hasilnya masih jauh dari harapan karena “anak-anak lebih tertarik belajar
bahasa Inggris ketimbang bahasa mereka sendiri.”

Realitas ini memperlihatkan bagaimana ruang belajar seperti PKBM harus
menghadapi tekanan globalisasi dan ideologi bahasa dominan yang mengikis nilai simbolik
bahasa minoritas. Romdan et al. (2022) menekankan pentingnya ruang belajar berbasis
komunitas sebagai benteng terakhir dalam mempertahankan bahasa-bahasa yang terancam
punah. Dalam konteks ini, PKBM berfungsi tidak sekadar sebagai institusi pendidikan, tetapi
sebagai medan simbolik di mana bahasa Wemale diposisikan kembali sebagai bagian dari
identitas kolektif yang layak dihargai.

Lebih dari itu, pembelajaran yang berlangsung dalam PKBM juga bersifat performatif.
Misalnya, dalam sesi bercerita, para peserta tidak hanya diajak mendengarkan, tetapi juga
mementaskan kembali cerita dengan gaya tutur lokal, lengkap dengan intonasi dan gestur
khas. Aktivitas ini menciptakan ruang di mana bahasa tidak sekadar diajarkan, tetapi
ditampilkan sebagai identitas yang hidup. Pendekatan ini sesuai dengan gagasan bahwa
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ruang-ruang belajar komunitas mampu membangkitkan language pride dan merekonstruksi
makna identitas lokal secara kolektif.

Namun demikian, keberhasilan program ini sangat tergantung pada keberlanjutan dan
adaptabilitas metode pengajaran. Sebagaimana dicatat oleh beberapa tokoh masyarakat,
diperlukan inovasi yang menggabungkan media digital, seni, dan narasi personal agar
program lebih inklusif terhadap minat generasi muda. Ruang belajar seperti PKBM dan walang
belajar harus mampu menjawab tantangan zaman, sambil tetap menjaga akar kultural yang
menjadi jantung identitas masyarakat Uraur. PKBM dan walang belajar bukan hanya menjadi
simbol resistensi terhadap peminggiran bahasa daerah, tetapi juga merupakan upaya aktif
merekonstruksi identitas lokal dalam lanskap sosial yang terus berubah. Inisiatif ini
memperlihatkan bahwa pelestarian bahasa tidak hanya soal pelajaran, tetapi juga tentang
kebanggaan, komunitas, dan masa depan yang disulam dari ingatan kolektif.

Fragmentasi Upaya dan Minimnya Kebijakan Afirmatif: Tantangan Kelembagaan dalam
Pelestarian Bahasa

Di tengah kekhawatiran akan punahnya bahasa Wemale sebagai salah satu bahasa
lokal di Maluku, fragmentasi kelembagaan tampak menjadi salah satu persoalan mendasar
yang menghambat upaya pelestarian secara berkelanjutan. Ketiadaan forum komunikasi
antara sekolah, keluarga, PKBM, dan pemerintah desa membuat inisiatif-inisiatif yang ada
berjalan sendiri-sendiri, tanpa koordinasi yang jelas dan tanpa visi bersama. Sub-sub sistem
pendidikan dan sosial ini seolah bekerja dalam ruang-ruang terpisah, tanpa interkoneksi yang
mendukung transformasi bahasa Wemale menjadi bagian dari identitas kolektif dan
pembangunan lokal.

Observasi lapangan di Desa Uraur memperlihatkan bahwa meskipun terdapat inisiatif
dari sekolah dan PKBM seperti Walang Belajar, tidak ada jembatan kebijakan yang mengikat
dan mengoordinasikan kerja kolaboratif antaraktor tersebut. Misalnya, guru-guru di SMP
Kristen 1 Kairatu masih sering menggunakan bahasa Wemale dalam aktivitas pengajaran,
namun hal ini tidak terstruktur dalam kurikulum atau kebijakan sekolah. Salah seorang guru,
yang disingkat A.O., menyatakan bahwa kebiasaan ini murni lahir dari latar budaya pribadi
guru, bukan instruksi atau arahan dari lembaga pendidikan. Sementara itu, para siswa tetap
menggunakan bahasa Indonesia selama proses belajar-mengajar karena lebih mudah
dipahami. Bahkan sebagian dari mereka tidak lagi memahami bahasa Wemale, karena dalam
keluarga mereka bahasa tersebut sudah tidak digunakan.

Fakta ini menunjukkan bahwa sekalipun terdapat upaya pelestarian dari aktor individu
(seperti guru), tanpa dukungan regulatif dan kurikulum yang jelas, bahasa Wemale tidak akan
mendapatkan legitimasi institusional yang memadai. Di sisi lain, informan W.0., seorang guru
Bahasa Indonesia, mengungkapkan bahwa siswa sering kali merasa kebingungan saat guru
menggunakan bahasa daerah dalam penjelasan materi. Meskipun mereka mengiyakan bahwa
mereka paham, kenyataannya banyak yang tidak mengerti karena keterbatasan kosa kata dan
familiaritas. Hal ini berdampak pada efektivitas pembelajaran dan menciptakan jurang antara
bahasa pengantar dengan realitas pemahaman siswa.
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Kelemahan lain yang cukup krusial adalah tidak adanya pengarusutamaan bahasa
Wemale dalam dokumen perencanaan pembangunan desa. Dalam dokumen RPJMDes Desa
Uraur, tidak ditemukan satupun rumusan kebijakan atau strategi yang secara eksplisit
mencantumkan upaya pelestarian bahasa lokal. Padahal, sesuai dengan prinsip Cultural
Sustainability, bahasa merupakan bagian penting dari identitas kultural yang seharusnya
menjadi pilar dalam pembangunan berkelanjutan. Prasad & Lory (2020) menyebut fenomena
ini sebagai policy neglect in cultural sustainability, yaitu ketika bahasa dan budaya lokal
diabaikan dalam agenda kebijakan, sehingga peran mereka dalam mendukung ketahanan
sosial-budaya menjadi terpinggirkan.

Wawancara dengan kepala desa berinisial J.L. mengonfirmasi hal ini. la menyebut
bahwa belum ada langkah konkret dari pemerintah desa untuk merumuskan kebijakan
afirmatif terkait bahasa Wemale. “Masih sebatas kegiatan musiman,” ujarnya. Bahkan,
dukungan anggaran untuk program seperti Walang Belajar juga masih minim dan bersifat
insidental. Kegiatan tersebut lebih merupakan inisiatif personal atau komunitas daripada
agenda resmi desa. Yilmaz (2021) menyebutkan bahwa situasi ini menunjukkan betapa
rapuhnya institusionalisasi bahasa minoritas jika tidak diikat oleh kebijakan yang kuat dan
terencana. Bahasa tidak hanya membutuhkan ruang hidup dalam praktik sehari-hari, tetapi
juga pengakuan dalam struktur formal. Tanpa pengarusutamaan bahasa Wemale dalam
dokumen desa atau forum desa, tidak ada legitimasi yang bisa mengikat seluruh aktor untuk
bertindak secara kolaboratif. Bahasa pun akhirnya terjebak dalam ruang nostalgia tanpa
peluang hidup yang nyata di masa depan.

Kondisi seperti ini diperparah oleh kurangnya wadah interaksi lintas lembaga. Tidak
ada forum yang secara rutin mempertemukan guru, tokoh adat, kepala desa, pengelola
PKBM, dan orang tua untuk mendiskusikan arah pelestarian bahasa. Padahal, dalam
masyarakat multiaktor, keberhasilan pelestarian bahasa sangat bergantung pada relasi sosial
yang saling menguatkan dan adanya legitimasi kolektif terhadap nilai bahasa (Kayumova &
Tippins, 2021). Dalam konteks Wemale, ketidakadaan forum kolaboratif ini membuat masing-
masing institusi bekerja dalam silo—terputus satu sama lain dan seringkali saling
menyalahkan ketika inisiatif yang diambil tidak berjalan maksimal.

Fragmentasi kelembagaan ini tidak hanya menunda agenda revitalisasi bahasa
Wemale, tetapi juga merusak kesinambungan pengetahuan antargenerasi. Jika tidak segera
dibenahi, maka proyek pelestarian bahasa Wemale akan terus bergantung pada semangat
voluntaristik individu, bukan pada sistem yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya rekonsiliasi antaraktor dan kebijakan afirmatif yang mengintegrasikan bahasa sebagai
bagian dari visi pembangunan desa, bukan sekadar ekspresi budaya yang disimpan dalam
nostalgia komunitas.

Bahasa sebagai Jalan Pulang: Rekonstruksi Identitas dalam Arus Perubahan Sosial

Dalam konteks perubahan sosial yang cepat dan serba digital, pelestarian bahasa lokal
seperti Wemale di Desa Uraur bukanlah semata-mata persoalan linguistik. Bahasa, dalam hal
ini, memiliki dimensi yang jauh lebih dalam dan eksistensial. la menjadi jalan pulang—sebuah
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cara untuk kembali memahami siapa diri kita, dari mana kita berasal, dan nilai-nilai apa yang
sedang perlahan hilang dari kesadaran kolektif. Perspektif ini sejalan dengan pandangan
Yazan (2019), yang menekankan bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai instrumen refleksi diri, kritik sosial, dan medium untuk menegosiasikan identitas
kultural dalam pusaran perubahan zaman.

Selama observasi lapangan yang dilakukan pada program Walang Belajar di PKBM
Desa Uraur, terlihat bagaimana proses pembelajaran yang sederhana—duduk bersila di
beranda rumah Bapak E.S. setiap Sabtu sore, mengucap dan mengulang kosakata Wemale—
bukan sekadar kegiatan edukatif. Lebih dari itu, ia menjadi sebuah bentuk ritual kultural yang
mempertemukan masa lalu dengan masa kini. Anak-anak dan orang tua duduk bersama,
mengucapkan kata demi kata, membangun kembali ingatan kolektif yang telah lama
terfragmentasi. Suasana yang tercipta tidak kaku seperti kelas formal, melainkan hangat,
akrab, dan sarat makna. Di sinilah PKBM memainkan perannya tidak hanya sebagai lembaga
belajar, tetapi sebagai simbol resistensi atas dominasi bahasa dan budaya luar yang semakin
mendominasi ruang hidup masyarakat.

Namun demikian, partisipasi generasi muda masih menjadi tantangan besar. Seperti
disampaikan oleh Ibu W.0., yang juga seorang pengajar, banyak anak muda yang merasa
canggung dan tidak percaya diri menggunakan bahasa Wemale, terutama di luar konteks
pembelajaran. Dalam pandangan mereka, bahasa lokal terasa usang, tidak relevan, dan
kurang prestisius di tengah budaya populer yang menawarkan bahasa Indonesia baku dan
bahkan bahasa Inggris sebagai simbol modernitas. Pengalaman yang sama diungkapkan oleh
Bapak J.L., Kepala Desa Uraur, yang mengakui bahwa meskipun kegiatan PKBM difokuskan
untuk regenerasi bahasa, daya tariknya masih terbatas karena narasi kebudayaan belum
berhasil dibingkai secara aspiratif bagi generasi baru.

Melalui lensa Critical Language Awareness, situasi ini mencerminkan
ketidakseimbangan relasi kuasa dalam bahasa. Bahasa Wemale tidak hanya terpinggirkan
secara sosial, tetapi juga mengalami delegitimasi simbolik—ia dianggap “tidak penting”,
“tidak keren”, dan “tidak berguna secara ekonomi”. Maka, pelestariannya memerlukan
strategi yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga ideologis: membongkar mitos bahwa
bahasa lokal adalah beban, dan mulai menanamkan bahwa ia adalah aset identitas. Dalam
salah satu pertemuan komunitas yang penulis hadiri, tampak bahwa ketika para orang tua
diminta menceritakan asal-usul nama kampung dalam bahasa Wemale, anak-anak mulai
menunjukkan ketertarikan. Di titik inilah bahasa tidak lagi berdiri sendiri, melainkan melekat
pada cerita, memori, dan akar sejarah komunitas.

Pembelajaran bahasa Wemale melalui PKBM dan Walang Belajar bukan hanya
transfer linguistik, tetapi juga proses rekonstruksi identitas kolektif. la menjadi sarana untuk
mempertanyakan ulang nilai-nilai dominan vyang dibawa modernitas, sekaligus
menghidupkan kembali narasi lokal sebagai bagian dari ekosistem budaya yang
berkelanjutan. Proses ini tidak selalu mudah dan instan. Namun sebagaimana dikemukakan
oleh Flores (2020), kesadaran bahasa yang kritis dapat menjadi titik awal untuk membangun
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solidaritas kultural dan membentuk kembali kesadaran masyarakat tentang pentingnya
mempertahankan jati diri di tengah dunia yang terus berubah.

PKBM dalam konteks ini bukan hanya ruang belajar alternatif, tetapi juga ruang
simbolik untuk memulihkan relasi antara bahasa, tanah, dan identitas. la menjadi rumah
kedua tempat komunitas bisa kembali berbicara dalam bahasa yang berasal dari tanah
sendiri—dengan cara yang sederhana, tetapi penuh makna. Bahasa Wemale, dalam hal ini,
adalah jembatan antara generasi, antara masa lalu dan masa depan, antara identitas yang
hampir hilang dan harapan untuk terus bertahan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelestarian bahasa Wemale di
Kabupaten Seram Bagian Barat tidak dapat dipahami semata-mata sebagai upaya
mempertahankan warisan linguistik, melainkan sebagai proses kompleks yang berkaitan erat
dengan dinamika kekuasaan, stigma sosial, dan rekonstruksi identitas lokal. Ketimpangan
peran antara keluarga, sekolah, dan pemerintah desa memperlihatkan bahwa aktor-aktor
lokal belum memiliki koordinasi yang sinergis dalam menjaga keberlangsungan bahasa ini.
Peran keluarga yang seharusnya menjadi fondasi utama dalam pewarisan bahasa justru
mengalami pelemahan akibat tekanan modernisasi dan dominasi narasi bahasa nasional dan
global, yang memproduksi stigma bahwa bahasa Wemale adalah simbol keterbelakangan.
Namun, di tengah keterbatasan struktural dan ketiadaan kebijakan afirmatif dari pemerintah
desa, PKBM hadir sebagai ruang alternatif yang strategis—tidak hanya untuk mengajarkan
bahasa, tetapi juga untuk menegosiasikan kembali identitas kolektif masyarakat Wemale
dalam konteks sosial yang berubah. Dengan mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
berbasis komunitas melalui kegiatan seperti Walang Belajar, PKBM berhasil membingkai
bahasa sebagai sarana pemulihan martabat budaya dan penguatan agensi komunitas.
Temuan ini menegaskan bahwa pelestarian bahasa minoritas di Indonesia Timur
membutuhkan lebih dari sekadar intervensi teknis; ia memerlukan rekayasa sosial yang
mampu membongkar stigma, memperkuat legitimasi sosial bahasa lokal, dan membangun
solidaritas kultural lintas generasi.

PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku, termasuk
pemberian persetujuan yang diinformasikan (informed consent), perlindungan terhadap
kerahasiaan informan, serta penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Perhatian
khusus diberikan kepada partisipan dari kelompok rentan guna memastikan keselamatan,
kenyamanan, dan hak partisipasi yang setara. Penelitian ini tidak menerima pendanaan
eksternal, dan penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. Seluruh data dan
informasi yang disajikan diperoleh melalui metode penelitian yang sah dan telah diverifikasi
untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dibatasi
hanya pada bantuan teknis penulisan dan penyuntingan bahasa, tanpa memengaruhi
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substansi ilmiah dari karya ini. Kami menyampaikan terima kasih kepada para informan atas
wawasan berharga yang diberikan, serta kepada para penelaah anonim atas masukan
konstruktif terhadap versi awal naskah ini. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi dan
kesimpulan artikel ini.
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